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ABSTRACT 

The background of the article is that there are still many child development efforts that are not optimal in 
PAUD institutions. This is thought to be due to many factors, one of which is thought to be because the 
learning strategies used by educators are not appropriate. This study aims to reveal the importance of learning 
strategies in supporting children's achievement in PAUD institutions. This article was prepared using a 
descriptive method with a literature study approach. Sources of data for this research come from books, 
journals, mass media, and online media that are relevant to the research. The results showed; that 1) learning 
strategies greatly influence children's learning activities, 2) each child has different characteristics and 
different learning strategies as well, and 3) appropriate learning strategies for children can support children's 
achievement in PAUD institutions. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan bertujuan untuk mendukung seseorang dalam mengembangkan kualitas hidupnya 

sesuai potensi yang dimiliki, pendidikan dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendidikan formal, 

pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal yang biasa dikenal dengan 

pendidikan luar sekolah adalah proses pembelajaran yang terjadi di luar jam pendidikan formal. 

Pendidikan sangat berperan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, agar masyarakat 

memiliki sikap yang tangguh, dapat memahami dan bisa menerapkan aturan sesuai nilai-nilai yang 

terkandung dalam bidang pendidikan. Pendidikan luar sekolah adalah bagian dari sistem pendidikan 

yang berperan sebagai penunjang pendidikan sepanjang hayat yang sangat dibutuhkan zaman 

sekarang hingga ke depannya (Sudarsana, 2016).  

Pendidikan luar sekolah termasuk bagian terpenting dalam mengembangkan sumber daya 

manusia dari berbagai kalangan umur. Sasaran pendidikan luar sekolah meliputi berbagai usia 

(Ismaniar dan Mutia Wulandari). Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu anak tumbuh 

dan berkembang sesuai potensi yang dimiliki anak. Pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk 

menstimulasi, bimbingan, mengasah dan memberikan kegiatan yang bertujuan menghasilkan 

kemampuan serta keterampilan pada anak (Hasanah, 2018).  

Dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, yang berperan sangat penting adalah pendidik. 

Peran pendidik ialah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak, sehingga tujuan pembelajaran 

tersampaikan kepada anak. Namun, setiap anak pasti mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, pendidik harus bisa memahami dan mengerti, supaya saat pembelajaran dilaksanakan 

anak tertarik dan tujuan pendidikan tersampaikan. 

Saat pembelajaran pendidikan anak usia dini diaplikasikan, banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan dan kelancaran salah satunya strategi pembelajaran. 

Dick dan Carey (dalam Nasution, 2017), strategi pembelajaran adalah komponen umum dari prosedur 

pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan hasil belajar pada peserta didik. Untuk 

mengaplikasikan strategi pembelajaran tersebut diperlukan suasana pembelajaran yang mendukung 
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anak dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Jadi, strategi pembelajaran adalah 

faktor yang sangat penting dalam mendukung prestasi anak di lembaga PAUD. 

Seorang pendidik harus paham dan kenal anak didiknya, dalam hal ini modal utama dalam 

mendidik anak usia dini. Hal ini juga bertujuan agar pendidik tepat dalam menentukan strategi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Pendidik merupakan sumber belajar anak 

menentukan prestasi anak dalam pembelajaran. Dengan adanya peran pendidik maka anak 

memperoleh rangsangan belajar yang dapat mengembangkan potensi mereka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pendidikan anak usia dini yang bermutu, tentu harus memiliki strategi pembelajaran 

yang tepat. Oleh karena itu, pendidik sebagai kunci utama dalam pembelajaran anak usia dini harus 

memiliki strategi pembelajaran yang efektif agar mendukung prestasi anak sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

 

METODE  

Artikel ini disusun menggunakan metode kajian pustaka atau yang lebih dikenal dengan studi 

literatur. Sugiono (dalam Ismaniar, 2020), metode studi literatur adalah sebuah rangkaian kegiatan 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti tentang budaya, nilai dan moral serta kondisi sosial. Dengan 

demikian, Zed (dalam Ismaniar, 2020) bahwa peneliti harus mengumpulkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan, menyediakan waktu yang cukup serta memabaca dan menulis referensi yang relevan 

dengan penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Masa tahap tumbuh kembang anak tentu dapat meningkatkan pengetahuan bahkan prestasi anak 

itu sendiri. Dengan cara menetukan strategi pembelajaran yang tepat, tentu mendukung hasil belajar 

anak yang baik. Strategi pembelajaran itu sendiri berguna untuk meningkatkan pengetahuan anak 

serta kreativitas anak sesuai dengan perkembangannya. Fadli (2021), strategi pembelajaran adalah 

pola umum yang dipilih sesuai dengan kebutuhan pendidikan usia dini. Oleh karena itu, lembaga 

PAUD perlu menenttukan strategi pembelajaran yang tepat demi mendukung anak saat mengikuti 

pembelajaran, sehingga menghasilkan prestasi yang bagus. 

Pada hakikatnya dalam menentukan strategi pembelajaran tentu memiliki tujuan yang 

mendukung prestasi anak. Untuk mencapai tujuan tersebut harus ada faktor apa saja yang mendukung 

prestasi. Karena prestasi anak yang dicapai juga menunjukan bahwa pendidik sudah bekerja secara 

efektif dalam penyampaian belajar menggunakan strategi pembelajaran.  

Strategi pembelajaran pendidikan anak usia dini adalah kegiatan disusun untuk melakukan 

pembelajaran Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik anak. Dengan demikian, untuk menghasilkan keberhasilan belajar yang bagus, 

pendidik perlu merancang strategi pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan anak serta 

karakteristik anak.  

Saat mengaplikasi strategi pembelajaran eksposituri pada pendidikan anak usia dini, bisa 

dilakukan pendidik dengan bercerita. Bercerita dengan intonasi yang jelas, bahasa yang mudah 

dimengerti anak, dan ekspresi wajah pendidik saat bercerita, dapat meningkatkan minat anak 

mengikuti pembelajaran. Pendidik harus bisa menghubungkan isi pembelajaran dengan pengetahuan 

anak, agar anak mudah memahami isi cerita dan mampu menerapkan nilai positif yang ada dalam 

cerita ke kehidupan mereka. 

Selanjutnya, mengaplikasi strategi pembelajaran inkuiri dapat dilakukan dengan kegiatan 

melukis dengan jari. Aktivitas melukis dengan jari dapat memberikan rasa senang kepada anak. 

Melukis dengan jari dilakukan dengan cara anak mencelupkan jari mereka ke dalam cat, lalu anak 

memulai melukis di atas kertas dengan jari mereka. Anak merasa senang dengan warna-warna yang 

mereka pilih untuk melukis, sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak. Selan itu, kegiatan 
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lainnya bisa menggunakan plastisin. Plastisin dapat dibentuk sesuai dengan keinginan anak, sehingga 

anak dapat mengeksplorasi kreativitas mereka. 

Selain dari strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri, pendidik dapat mengaplikasikan 

strategi pembelajaran konsektual. Strategi pembelajaran konsektual dapat dilakukan dengan bermain, 

karena bermain membuat suasana menyenangkan bagi anak. Pendidik dapat melakukan kegiatan 

bermain dengan kata, sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. Selain itu, 

pendidik dapat menggunakan sarana dan prasana yang mendukung permainan, agar suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan, kreatif, dan nyaman. Bermain dengan kata memberikan 

pengenalan terhadap anak tentang kata yang baik dan buruk, sehingga anak dapat menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran pada pendidikan anak usia dini tentu mempunyai 

tujuan yang positif. Tujuan utamanya dalam menentukan strategi pembelajaran tentu untuk 

meningkatkan antusias anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan strategi pembelajaran 

yang sesuai tentu menunjukan ketertarikan anak dan rasa ingin tahu anak, (Fadli, 2021). Saat 

menentukan strategi pembelajaran, peran pendidik sangat penting karena pendidik harus yang 

mengetahui dan memahami karakteristik masing-masing setiap anak.  

Setelah menjabarkan tentang strategi pembelajaran, maka perlu diketahui faktor yang 

mendukung prestasi anak di lembaga PAUD. Faktor pendukung ini berfungsi untuk menghasilkan 

keberhasilan strategi pembelajaran anak usia dini. Jamil (2017), bahwa tingkat keberhasilan seorang 

anak tidak bisa dipisahkan dengan faktor-faktor yang mendukung pembelajaran anak di lembaga 

PAUD. Faktor utama yang mendukung prestasi anak adalah kemampuan pendidik. Kemampuan 

pendidik merupakan tiang utama anak di lembaga PAUD. Antara pendidik dan anak tentu sering 

terjadinya interaksi, sehingga pendidik juga mengetahui kemampuan anak. Kemampuan pendidik 

inilah yang dapat menentukan strategi pembelajaran dalam mendukung prestasi anak. Sejalan dengan 

itu Nurwita (2019), bahwa faktor kemampuan yang dimiliki pendidik sangat penting, karena pendidik 

yang profesional dapat mendidik dan mengasuh anak usia dini, sehingga dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan anak.  

Selain itu, faktor yang mendukung prestasi anak berasal dari dalam dirinya serta 

lingkungannya. Munadi (dalam Jamil, 2017), menyatakan bahwa faktor yang mendukung anak terbagi 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri anak 

yaitu fisiologis anak. Faktor fisiologis berupa jasmani anak. Jasmani anak berkaitan dengan kondisi 

fisik anak. Kondisi fisik anak harus sehat ketika mengikuti pembelajaran. Jika kondisi fisik anak sehat 

maka akan sangat memberi pengaruh positif ketika anak mengikuti pembelajaran. Namun, sebaliknya 

jika kondisi fisik tidak sehat atau sakit, tentu juga berpengaruh saat mengikuti pembelajaran. Anak 

bisa tidak fokus karena menahan sakit atau anak tidak hadir saat pembelajaran berlangsung.  

Kondisi anak yang sehat bisa berasal dari makanan yang dikonsumsi anak. Makanan anak 

berupa gizi yang seimbang. Anak yang tidak memiliki gizi seimbang tentu rentan lelah, cepat 

mengantuk sehingga ketika pembelajaran berlangsung anak kesulitan menerima materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, makanan anak harus gizi seimbang sesuai dengan porsi makan anak. Contohnya, 

karbohidrat yang cukup berasal dari nasi, vitamin yang berasal dari buah dan sayur, kalsium dari susu, 

dan makanan lainnya yang bergizi untuk anak. 

Selain itu, faktor pendukung eksternal yang sangat mendukung prestasi anak. Faktor eksternal 

terdiri dari keluarga, lembaga PAUD dan masyarakat. Orang tua merupakan juga sangat berpengaruh 

terhadap prestasi anak. Sikap anak di lembaga PAUD adalah cerminan diri yang didapatkan dari 

keluarga. Keluarga merupakan tempat belajar pertama anak, terutama orang tua. Orang tua 

memberikan pengaruh yang besar pada prestasi anak. Faktor kondisi anak di keluaraga tentu akan 

menimbulkan dampak terhadap anak. Misalnya, ketika suasana di rumah baik, maka anak senang 

untuk mengikuti pembelajaran di lembaga PAUD. Sebaliknya, ketika di rumah terjadinya 

permasalahan tentu anak akan terlihat sedih, bahkan tidak bersemangat ketika mengikuti 

pembelajaran. Maka dari itu, ketika anak tidak bersemangat mengikuti pembelajaran, peran orang tua 

untuk menanamkan rasa percaya diri diperlukan. Orang tua dan pihak lembaga PAUD perlu 
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bekerjasama dan memberikan dukungan kepada anak, agar strategi pembelajaran berjalan secara 

efektif. 

Pendidik merupakan faktor utama di lembaga PAUD sebagai pendukung prestasi anak. 

Pendidik harus mengetahui karakteristik anaknya, agar bisa menentukan strategi yang sesuai dengan 

anak. Pendidik yang profesional harus mampu menguasai keadaan lingkungan lembaga PAUD. 

Pendidik harus menyiapkan materi pembelajaran serta metode yang dipakai untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran kepada anak. Oleh karena itu, latar belakang pendidikan pendidik tentunya akan 

memberikan dampak kualitas hasil pembelajaran anak. Lembaga PAUD juga memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung hasil pembelajaran, agar memudahkan pendidik dalam menentukan 

prestasi anak. Sarana dan prasana di lembaga PAUD seperti adanya papan tulis, alat peraga pendidik, 

alat musik, buku cerita, alat tulis pendidik dan anak, dll.  

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi anak. Faktor yang 

mempengaruhi anak dalam masyarakat meliputi, kegiatan anak dengan masyarakat, tentu anak banyak 

bersosialisasi dengan masyarakat, namun harus mempunyai batasan agar tidak menganggu kegiatan 

belajar anak. Seperti, ketika bermain bersama teman anak harus diberi batasan waktu. Faktor eskternal 

dari masyarakat selanjutnya adalah media massa. Media di zaman sekarang ini tidak lepas dari 

pengaruh anak juga. Karena media massa berkembang pesat, maka dari itu anak harus diberikan 

batasan agar tidak berdampak negatif. Contohnya, radio, tv, smartphone, dll. Dengan demikian, anak 

perlu bimbingan dan pembatasan waktu yang baik dari orang tua, pendidik, bahkan masyarakat agar 

tidak larut dengan media massa. Terakhir, faktor masyarakat dari lingkungan masyarakat itu sendiri. 

Lingkungan masyarakat tentu tidak luput dari hal positif dan negatif. Kehidupan masyarakat berbagai 

macam, contoh lingkungan yang negatif adalah banyaknya orang yang tidak terpelajar, sehingga dapat 

memberikan contoh negatif kepada anak seperti, anak bisa mengenal bahasa kasar. Sebaliknya, jika 

lingkungan anak terpelajar tentu berdampak positif, sehingga anak dapat belajar dengan baik.  

Selain itu, faktor pendukung prestasi anak dalam strategi pembelajaran muncul dari diri anak 

itu sendiri. Faktor eksternal meliputi minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi. Setiap anak memiliki 

minat, kecerdasan, dan bakat yang berbeda-beda. Anak dapat bekerjasama dengan baik ketika 

memiliki minat, kecerdasan, dan bakat saat mengikuti pembelajaran. Misalnya, ketika anak bermain 

peran, mendengarkan cerita serta bernyanyi, itu semua merupakan minat, kecerdasan, dan bakat anak 

yang mendukung prestasi anak. Selain itu, motivasi adalah dorongan yang diberikan kepada anak, 

yang berasal dari orang tua, pendidik, bahkan diri anak itu sendiri. Motivasi berasal dari pendidik 

adalah pendidik yang mampu membangkitkan minat anak dalam mengikuti pembelajaran.  

Pendidik memberikan motivasi dengan membangun suasana kelas yang menyenangkan dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran, sehingga anak merasa senang saat pembelajaran berlangsung. 

Orang tua juga harus memberikan motivasi terhadap anak, dengan cara memberikan rasa kasih sayang 

terhadap anak, sehingga anak merasa diterima di keluarga dan anak dapat menanamkan nilai positif 

yang mendorong anak untuk mengikuti pembelajaran. Motivasi yang bisa dilakukan pendidik ataupun 

orang tua terhadap anak juga bisa berupa hadiah atau nilai. Selain itu, motivasi tentu berasal dari anak 

sendiri, sehingga anak tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan menghasilkan prestasi 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Dengan demikian, dalam menentukan strategi pembelajaran perlu adanya kerjasama antara 

anak, pendidik dan orang tua untuk mendukung prestasi di lembaga PAUD. Komunikasi antara anak, 

pendidik dan orang tua harus saling terhubung guna mempermudah guru dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan anak usia dini di Lembaga PAUD. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan artikel, sebagai berikut: (1) Strategi 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran anak. Strategi pembelajaran 

sebagai acuan untuk mengetahui keberhasilan dan kelancaran pembelajaran anak di lembaga PAUD; 

(2) Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Adapun karakteristik anak usia dini 

adalah aktif, mempunyai gaya berbeda atau disebut dengan unik, kematangan usia yang berbeda, 
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memiliki tiga aspek (pengalaman, interaksi dan refleksi) dan lingkungannya. Selain itu, karakteristik 

anak usia dini adalah bermain dan meniru. Anak usia dini tidak lepas dengan kegiatan bermain dan 

anak dapat meniru apa yang menjadi daya tarik mereka ketika melihat sesuatu yang berkesan; (3) 

Strategi pembelajaran yang sesuai dengan anak dapat mendukung prestasi anak di lembaga PAUD. 

Pendidik yang profesional harus mampu menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakterisitik anak, agar menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendidik 

bisa melakukan strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, dan konsektual pada saat melakukan 

pembelajaran di lembaga PAUD. 
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